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ABSTRACT 
Tuberculosis (TB) remains a significant health challenge in Indonesia, including the Langsa City area. A primary 

obstacle in prevention efforts is the lack of understanding among patients regarding how the disease is transmitted. 

Effective education is essential to reduce the number of cases within the community. Objective: This study aims to 

analyze the effect of educational videos on the knowledge levels of TB patients concerning disease transmission in 

the Langsa City region. Methods: This is a quantitative study utilizing a quasi-experimental design with a Pretest-

Posttest approach. The sample consisted of 20 respondents selected through total sampling. The intervention 

involved a 3-minute and 35-second educational video. Data analysis was performed using the Wilcoxon test. Results: 

The findings indicate a significant increase in knowledge among TB patients following the intervention. Prior to the 

intervention, most respondents' knowledge levels were categorized as fair or poor. Following the video education, 

the Wilcoxon test yielded a significance value of p=0.000 (p < 0.05), indicating a clear difference in knowledge 

before and after the intervention. Conclusion: The use of educational videos is effective in improving the knowledge 

of TB patients regarding disease transmission in Langsa City. It is recommended that healthcare professionals 

optimize the use of audiovisual media when providing health education to the public to ensure information is more 

easily understood. 
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ABSTRAK 

Tuberkulosis (TB) masih menjadi tantangan kesehatan yang signifikan di Indonesia, termasuk di wilayah Kota 

Langsa. Salah satu faktor penghambat dalam upaya pencegahan adalah minimnya pemahaman penderita mengenai 

cara penularan penyakit. Edukasi yang efektif sangat diperlukan untuk menekan angka kasus di tengah masyarakat. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian video edukasi terhadap tingkat pengetahuan 

penderita TB mengenai penularan penyakit di wilayah Kota Langsa. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain quasi-experiment melalui rancangan Pretest-Posttest. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 20 responden yang diambil dengan teknik total sampling. Intervensi dilakukan menggunakan media video 

edukasi berdurasi 3 menit 35 detik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada penderita TB setelah diberikan intervensi. 

Sebelum intervensi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan pada kategori cukup dan kurang. 

Setelah pemberian edukasi melalui video, hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi p-value 0,000 (p < 

0,05), yang berarti terdapat perbedaan pengetahuan yang nyata antara sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulan: 

Penggunaan media video edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan penderita TB mengenai penularan 

penyakit di wilayah Kota Langsa. Disarankan bagi tenaga kesehatan untuk mengoptimalkan penggunaan media 

audiovisual dalam memberikan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat agar informasi lebih mudah dipahami. 

 

Kata Kunci: Video Edukasi, Pengetahuan, Penularan TB, Penderita TB. 
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PENDAHULUAN 

Sistem pernapasan merupakan sistem organ yang berfungsi melakukan proses pertukaran gas 

melalui mekanisme inspirasi dan ekspirasi. Pada saat tubuh mengalami kekurangan oksigen, udara dari 

lingkungan akan dihirup melalui organ pernapasan, sedangkan karbon dioksida sebagai hasil metabolisme 

akan dikeluarkan melalui proses ekspirasi sehingga keseimbangan kadar oksigen dan karbon dioksida 

dalam tubuh tetap terjaga. Udara yang masuk ke saluran pernapasan akan disaring, dihangatkan, dan 

dilembabkan oleh saluran napas sebelum mencapai paru-paru. Organ penyusun sistem pernapasan 

manusia terdiri atas hidung, faring, laring, trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-paru (Kirnantoro & 

Maryana, 2022). 

Salah satu penyakit infeksi yang menyerang sistem pernapasan dan masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di dunia adalah Tuberkulosis (TB). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(2023) menjelaskan bahwa Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri 

Mycobacterium tuberculosis yang menyebar melalui percikan droplet di udara ketika penderita batuk, 

bersin, atau berbicara. Penyakit ini umumnya menyerang paru-paru (TB paru), namun dapat pula 

menyerang organ lain seperti kelenjar getah bening, tulang, ginjal, usus, maupun selaput otak yang dikenal 

sebagai Tuberkulosis ekstra paru (Palandeng & Wawarontu, 2023). Diagnosis penyakit ini dapat 

ditegakkan melalui pemeriksaan dahak basil tahan asam (BTA), uji tuberkulin, maupun pemeriksaan 

darah sesuai indikasi klinis. 

Tuberkulosis hingga saat ini masih menjadi salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian 

akibat penyakit infeksi di dunia. Berdasarkan World Health Organization (WHO) Global Tuberculosis 

Report (2024), diperkirakan terdapat 10,8 juta kasus baru TB pada tahun 2023, meningkat dibandingkan 

tahun 2022 sebanyak 10,7 juta kasus. Indonesia menempati urutan kedua setelah India sebagai negara 

dengan jumlah kasus TB terbanyak di dunia dan menyumbang sekitar 10% dari total kasus global. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pengendalian TB masih menjadi tantangan besar yang memerlukan upaya 

pencegahan, deteksi dini, serta peningkatan kepatuhan pengobatan. 

Di Indonesia, berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), jumlah kasus 

Tuberkulosis yang berhasil ditemukan mencapai 821.200 kasus, meningkat dibandingkan tahun 2022 

yang berjumlah 677.464 kasus. Berdasarkan jenis kelamin, kasus TB lebih banyak ditemukan pada laki-

laki (57,9%) dibandingkan perempuan (42,1%). Sementara itu, berdasarkan kelompok umur, kasus TB 

tersebar pada seluruh kelompok usia dengan proporsi tertinggi pada kelompok usia anak 0–14 tahun 

sebesar 16,7%, diikuti kelompok usia 45–54 tahun sebesar 15,9%, usia 55–64 tahun sebesar 14,8%, usia 

25–34 tahun sebesar 14,1%, usia 35–44 tahun sebesar 14,0%, usia 15–24 tahun sebesar 13,7%, dan usia 

≥65 tahun sebesar 10,7%. 

Di Provinsi Aceh, Dinas Kesehatan Aceh (2022) melaporkan bahwa cakupan pelayanan terhadap 

orang terduga Tuberkulosis yang mendapatkan pelayanan sesuai standar baru mencapai 36,12% dengan 

jumlah terduga kasus sebanyak 3.936 orang. Berdasarkan distribusi kabupaten/kota, Kabupaten Pidie 

menjadi daerah dengan jumlah terduga kasus tertinggi yaitu 1.144 orang, sedangkan Kota Sabang 

merupakan daerah dengan jumlah terendah yaitu 28 orang. Data tersebut menunjukkan bahwa penemuan 

kasus TB di Aceh masih memerlukan peningkatan agar target eliminasi TB dapat tercapai. 

Di Kota Langsa, berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Langsa (2024), jumlah kasus 

Tuberkulosis mencapai 560 kasus, dengan jumlah kasus tertinggi berada di UPTD Puskesmas Langsa 

Kota sebanyak 350 kasus. Hasil konfirmasi data di UPTD Puskesmas Langsa Kota pada tahun 2025 

menunjukkan terdapat 20 penderita TB, sedangkan di UPTD Puskesmas Langsa Barat terdapat 28 

penderita TB. Tingginya jumlah penderita tersebut menunjukkan bahwa penularan TB masih berlangsung 

sehingga diperlukan upaya promotif dan preventif yang lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat, khususnya penderita TB. 
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Salah satu faktor yang berperan dalam keberhasilan pengendalian Tuberkulosis adalah tingkat 

pengetahuan penderita mengenai cara penularan dan pencegahan penyakit. Pengetahuan yang baik akan 

membentuk sikap positif serta mendorong perilaku pencegahan yang tepat sehingga risiko penularan 

kepada anggota keluarga maupun masyarakat dapat diminimalkan. Sebaliknya, rendahnya pengetahuan 

menyebabkan penderita kurang memahami cara mencegah penyebaran penyakit sehingga berpotensi 

meningkatkan transmisi TB. Penelitian Armanda et al. (2024) menunjukkan bahwa rendahnya tingkat 

pengetahuan berhubungan dengan buruknya sikap dan perilaku penderita dalam mencegah penularan TB. 

Penelitian Lina Yunita et al. (2023) juga membuktikan bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku pencegahan penularan Tuberkulosis. 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses memperoleh informasi, pengalaman, maupun 

pendidikan yang selanjutnya membentuk pemahaman seseorang terhadap suatu objek (Swarjana, 2022). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat adalah melalui pendidikan kesehatan. 

Pendidikan kesehatan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kemampuan 

individu, keluarga, maupun masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan melalui 

perubahan perilaku ke arah yang lebih sehat (Zainuddin, 2024). 

Seiring berkembangnya teknologi informasi, media video edukasi menjadi salah satu metode 

pendidikan kesehatan yang dinilai lebih efektif dibandingkan penyampaian informasi secara 

konvensional. Video merupakan media audiovisual yang mampu menampilkan gambar bergerak disertai 

suara sehingga informasi menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan lebih lama diingat oleh sasaran 

(Elmunsyah et al., 2025). Pada penderita Tuberkulosis, pemahaman mengenai mekanisme penularan, 

etika batuk, penggunaan masker, kepatuhan berobat, serta pentingnya ventilasi rumah sangat diperlukan 

agar penularan kepada orang lain dapat dicegah (Ahmadi, 2021). 

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas media pendidikan kesehatan dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai Tuberkulosis. Ruben et al. (2023) melaporkan bahwa 

media video mampu meningkatkan daya ingat dan pemahaman responden mengenai pencegahan 

penularan TB secara lebih efektif dibandingkan metode ceramah. Apriani et al. (2024) juga menemukan 

bahwa penggunaan media booklet mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan 

Tuberkulosis. Selain itu, Marna et al. (2023) membuktikan bahwa pendidikan kesehatan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan penyakit 

Tuberkulosis. Meskipun demikian, penelitian mengenai penggunaan media video edukasi yang secara 

khusus ditujukan kepada penderita Tuberkulosis di wilayah Kota Langsa masih sangat terbatas, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas media tersebut dalam meningkatkan 

pengetahuan penderita. 

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan pembina program 

TB di UPTD Puskesmas Langsa Kota menunjukkan bahwa masih ditemukan kasus penularan 

Tuberkulosis dalam satu anggota keluarga. Selain itu, hasil wawancara terhadap tujuh penderita TB 

menunjukkan bahwa hanya 2 orang (29%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 2 orang (29%) 

memiliki pengetahuan cukup, dan 3 orang (43%) memiliki pengetahuan rendah. Rendahnya pengetahuan 

tersebut ditunjukkan oleh ketidaktahuan penderita bahwa TB dapat ditularkan melalui udara, kurangnya 

pemahaman mengenai pentingnya menutup mulut saat batuk, serta belum mengetahui pentingnya 

ventilasi rumah yang baik sebagai upaya pencegahan penularan Tuberkulosis. 

Berdasarkan tingginya angka kejadian Tuberkulosis, masih rendahnya tingkat pengetahuan 

penderita mengenai penularan penyakit, serta belum optimalnya pemanfaatan media video edukasi 

sebagai sarana pendidikan kesehatan di wilayah Kota Langsa, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai "Pengaruh Video Edukasi terhadap Tingkat Pengetahuan Penderita Tuberkulosis 

tentang Penularan Tuberkulosis di Wilayah Kota Langsa." 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi experiment menggunakan 

rancangan one group pretest–posttest, yaitu pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan sebelum dan 

sesudah pemberian intervensi berupa video edukasi. Populasi penelitian adalah seluruh pasien Tuberkulosis 

(TB) yang berdomisili di wilayah kerja UPTD Puskesmas Langsa Kota dan UPTD Puskesmas Langsa Barat 

dengan jumlah total 20 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan 

metode total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian 

terdiri atas kuesioner karakteristik responden, kuesioner pengetahuan tentang penularan Tuberkulosis yang 

berisi 11 pernyataan (8 pernyataan positif dan 3 pernyataan negatif), serta media intervensi berupa video 

edukasi berdurasi 3 menit 35 detik. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan tingkat pengetahuan, serta secara bivariat menggunakan uji Wilcoxon signed-

rank test untuk mengetahui pengaruh video edukasi terhadap peningkatan pengetahuan penderita 

Tuberkulosis. 

 

HASIL 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 9 45,0% 

Perempuan 11 55,0% 

Total 20 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin Perempuan yaitu 

sebanyak 11 (55,0%) orang, sedangkan responden berjenis kelamin Laki-laki berjumlah 9 (45,0%) orang. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Rentang Usia Frekuensi Persentase (%) 

18 – 24 6 30,0% 

25 – 44 4 20,0% 

45 – 59 9 45,0% 

60 – 75 1 5,0% 

Total 20 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.2. menunjukkan bahwa dari 20 responden, kelompok usia dalam rentang 18 

- 24 tahun yaitu sebanyak 6 (30,0%) orang, rentang  usia 25 - 44 tahun sebanyak  4  (20,0%) orang, 

rentang  usia 45 - 59 tahun sebanyak 9 (45,0%) orang, dan rentang usia 60 – 75 tahun sebanyak 1 

(5,0%) orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia produktif dewasa 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SD 1 5,0% 

SMP 5 25,0% 

SMA 10 50,0% 

PT 4 20,0% 

Total 20 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.3. menunjukkan bahwa tingkat pendidikam responden paling banyak adalah 

lulusan SMA sebanyak 10 (50,0%) orang, SMP sebanyak 5  (25,0%) orang, Perguruan Tinggi sebanyak 

4  (20,0%) orang, dan  SD sebanyak 1 (5,0%) orang. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Bekerja 9 45,0% 

Wiraswasta 3 15,0% 

Petani 3 15,0% 

IRT 5 25,0% 

Total 20 100% 

Berdasarkan Tabel 4. diperoleh gambaran bahwa mayoritas responden berada pada kategori Tidak 

Bekerja yaitu sebanyak 9 (45,0%) orang. Sementara itu, Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 5 (25,0%) 

orang, diikuti oleh Wiraswasta dan Petani yang masing-masing berjumlah 3 (15,0%) orang. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum Diberikan Video Edukasi (Pre-

Test) 

No Pengetahuan Frekuensi (%) 

Sebelum diberikan video (Pre-Test) 

1 Baik 3 15% 

2 Cukup 10 50% 

3 Rendah 7 35% 

 Total 20 100% 

 

Berdasarkan dari Tabel 45. menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi berupa video 

edukasi, sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan cukup sebanayak 10 (50%) orang, 

7 (35%) responden dengan pengetahuan rendah. 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sesudah Diberikan Video Edukasi (Post-

Test) 

No Pengetahuan Frekuensi % 

 Sesudah diberikan Video (Post-Test)   

1 Baik 20 100% 

2 Cukup 0 0 

3 Rendah 0 0 

 Total 20 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 mengenai distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden sesudah 

diberikan edukasi melalui media video (post-test), diperoleh hasil bahwa dari total 20 responden, seluruhnya 

memiliki tingkat pengetahuan yang dikategorikan Baik, yaitu sebanyak 20 (100%) responden. Sementara 

itu, untuk kategori tingkat pengetahuan Cukup, frekuensi menunjukkan sebanyak 0 (0%) responden, dan 

untuk kategori tingkat pengetahuan Rendah juga menunjukkan sebanyak 0 (0%) responden. 
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Tabel 7. Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan Video 

Edukasi 

Variabel Median Min Max Std.Dev 

Pengetahuan 

Sebelum (Pre-Test) 

2,00 1 3 0,696 

Pengetahuan 

Sesudah (Post-Test) 

1,00 1 1 0,000 

Berdasarkan tabel 7. menunjukkan bahwa dari 20 responden diketahui nilai pengetahuan responden 

sebelum diberikan video edukasi didapatkan hasil nilai median sebesar 2.00 dengan nilai minimum 1 dan 

nilai maksimum 3 dan nilai pengetahuan sesudah diberikan video edukasi didapatkan hasil nilai median 

1.00 dengan nilai minimum 1 dan nilai maksimum 1. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Data Demografi Responden 

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas penderita 

Tuberkulosis di wilayah Kota Langsa berjenis kelamin perempuan sebanyak 11 orang (55,0%), berada pada 

kelompok usia 45–59 tahun sebanyak 9 orang (45,0%), memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 10 

orang (50,0%), serta tidak bekerja sebanyak 9 orang (45,0%). Karakteristik tersebut memberikan gambaran 

bahwa sebagian besar responden merupakan kelompok usia produktif dengan tingkat pendidikan menengah 

dan status pekerjaan yang relatif terbatas. 

Berdasarkan jenis kelamin, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 

perempuan. Temuan ini tidak sejalan dengan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) yang 

menyatakan bahwa prevalensi Tuberkulosis secara nasional lebih tinggi pada laki-laki, yaitu sebesar 57,9%, 

sedangkan perempuan sebesar 42,1%. Tingginya kasus pada laki-laki umumnya dikaitkan dengan faktor 

risiko seperti kebiasaan merokok dan tingginya mobilitas di luar rumah (Ahmad dkk., 2021). Namun 

demikian, hasil penelitian ini didukung oleh Rahmi (2020) yang melaporkan bahwa pasien perempuan lebih 

banyak berpartisipasi dalam pengobatan Tuberkulosis. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Syalfina dkk. 

(2025), yang menemukan bahwa 55,6% responden merupakan perempuan. Perbedaan distribusi jenis 

kelamin ini menunjukkan bahwa karakteristik penderita Tuberkulosis tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

biologis maupun risiko paparan, tetapi juga oleh perilaku pencarian pengobatan, partisipasi dalam 

pelayanan kesehatan, serta karakteristik sosial masyarakat setempat. 

Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 45–59 tahun yang termasuk 

kelompok usia produktif. Menurut Wawan dan Dewi (2017), bertambahnya usia akan memengaruhi daya 

tangkap, pola pikir, dan kematangan seseorang dalam menerima informasi. Dalam perspektif teori Bloom 

yang dikemukakan oleh Swarjana (2022), kelompok usia ini umumnya telah mampu mencapai tingkat 

pemahaman (comprehension) hingga aplikasi (application) karena didukung oleh pengalaman hidup yang 

lebih banyak. Akan tetapi, tanpa adanya edukasi yang memadai, pengetahuan yang dimiliki masih dapat 

berada pada tingkat dasar (knowledge).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Juniyarti dan Dewi (2021) yang menyatakan bahwa sebagian 

besar kasus Tuberkulosis ditemukan pada kelompok usia produktif, serta didukung oleh Oktarini dan 

Kusumajaya (2025) yang menjelaskan bahwa usia merupakan salah satu faktor penting dalam pola 

penyebaran Tuberkulosis. Sebaliknya, Lee dkk. (2025) melaporkan bahwa di Korea Selatan kasus 

Tuberkulosis lebih banyak ditemukan pada kelompok lansia akibat proses ageing population dan penurunan 

sistem imun (immunosenescence). Lestari dan Sufa (2024) juga menjelaskan bahwa meskipun kelompok 

usia produktif mendominasi jumlah kasus, kelompok lansia memiliki risiko kematian yang lebih tinggi.  

Di sisi lain, Handoko dan Gunawan (2025) menunjukkan bahwa sebagian besar lansia tetap 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai kesehatan kronis, sedangkan Cardoso dkk. (2024) 
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menjelaskan bahwa kemampuan kognitif verbal pada lansia masih cukup baik sehingga mereka tetap 

mampu menerima informasi melalui media audiovisual apabila tidak mengalami gangguan kognitif yang 

berat. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa distribusi usia penderita Tuberkulosis dipengaruhi oleh 

karakteristik demografi, kondisi kesehatan masyarakat, serta profil epidemiologi masing-masing wilayah. 

Dari aspek pendidikan, mayoritas responden merupakan lulusan SMA. Menurut Wawan dan Dewi 

(2017), pendidikan berperan dalam meningkatkan kemampuan seseorang memperoleh dan memahami 

informasi sehingga dapat memengaruhi kualitas hidup. Dalam teori Bloom (Swarjana, 2022), responden 

dengan tingkat pendidikan menengah umumnya telah mampu mencapai tahap pemahaman, meskipun 

kemampuan analisis dan evaluasi masih memerlukan penguatan melalui edukasi kesehatan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahmi (2020) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

memengaruhi kepatuhan dan pemahaman pasien selama menjalani pengobatan Tuberkulosis. Selain itu, 

Lestari dan Sufa (2024) menjelaskan bahwa rendahnya tingkat pendidikan sering berkaitan dengan 

keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan yang benar. Akan tetapi, Sikumbang dkk. (2022) 

menemukan bahwa pendidikan tidak selalu berhubungan secara signifikan dengan kejadian Tuberkulosis 

karena penyakit ini dapat menyerang seluruh kelompok pendidikan apabila didukung oleh faktor risiko lain, 

seperti kondisi rumah yang tidak sehat dan kepadatan hunian. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan menerima informasi kesehatan, 

namun bukan satu-satunya faktor yang menentukan kejadian Tuberkulosis. 

Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden berada pada kategori tidak bekerja. Menurut Wawan 

dan Dewi (2017), pekerjaan memberikan kesempatan bagi seseorang untuk memperoleh pengalaman dan 

informasi yang dapat meningkatkan pengetahuan. Individu yang tidak bekerja cenderung memiliki 

keterbatasan akses terhadap informasi dari lingkungan sosial sehingga tingkat pengetahuannya relatif lebih 

rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yohanna Febrianty Girsang dkk. (2023) yang menjelaskan 

bahwa status tidak bekerja sering berkaitan dengan rendahnya pendapatan sehingga meningkatkan 

kerentanan terhadap penyakit. Renaldo dkk. (2024) juga menjelaskan bahwa kelompok yang tidak bekerja 

maupun ibu rumah tangga memiliki risiko paparan lebih tinggi karena lebih banyak menghabiskan waktu 

di lingkungan rumah, terutama apabila kondisi fisik rumah tidak memenuhi syarat kesehatan.  

Di sisi lain, Rahmawati dkk. (2022) serta Dewi dan Susilawati (2024) menyatakan bahwa status 

pekerjaan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian Tuberkulosis karena faktor yang lebih 

dominan adalah status gizi, riwayat kontak, dan kondisi lingkungan. Wahyuni dkk. (2024) juga menjelaskan 

bahwa kepadatan hunian dan kondisi lingkungan rumah memiliki peran yang lebih besar dibandingkan jenis 

pekerjaan dalam proses penularan Tuberkulosis. Dengan demikian, meskipun mayoritas responden dalam 

penelitian ini tidak bekerja, status pekerjaan bukan merupakan faktor tunggal yang menentukan kejadian 

Tuberkulosis, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. 

Secara keseluruhan, karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penderita 

Tuberkulosis di wilayah Kota Langsa didominasi oleh perempuan, kelompok usia produktif, lulusan SMA, 

dan responden yang tidak bekerja. Karakteristik tersebut dapat memengaruhi kemampuan responden dalam 

menerima informasi kesehatan, sehingga perlu dipertimbangkan dalam penyusunan strategi pendidikan 

kesehatan melalui media video edukasi agar penyampaian informasi menjadi lebih efektif dan sesuai dengan 

karakteristik sasaran. 

 

Pengetahuan Responden tentang Penularan Tuberkulosis Sebelum Diberikan Video Edukasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 4.5, tingkat pengetahuan responden di 

wilayah Kota Langsa sebelum diberikan video edukasi (pre-test) menunjukkan hasil yang belum optimal. 

Mayoritas responden berada pada kategori pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 10 orang (50,0%), diikuti 

kategori pengetahuan rendah sebanyak 7 orang (35,0%), sedangkan hanya 3 orang (15,0%) yang memiliki 

pengetahuan baik. Nilai median sebesar 2,00 menunjukkan bahwa sebagian besar penderita Tuberkulosis 
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belum memahami secara utuh konsep penularan penyakit yang mereka alami. 

Rendahnya tingkat pengetahuan responden terlihat dari masih banyaknya kesalahan dalam 

menjawab beberapa pernyataan penting, seperti kemampuan bakteri Mycobacterium tuberculosis bertahan 

hidup di tempat yang gelap dan lembap, bahaya kebiasaan meludah sembarangan, serta pentingnya 

penggunaan masker ketika berada di tempat ramai. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman responden 

mengenai mekanisme penularan dan upaya pencegahan Tuberkulosis masih belum optimal. 

Menurut Wawan dan Dewi (2017), pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan 

seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra. Pengetahuan yang diperoleh akan dipengaruhi oleh 

kualitas informasi yang diterima. Dalam penelitian ini, ketidaktepatan jawaban responden menunjukkan 

bahwa proses penerimaan informasi mengenai Tuberkulosis belum berlangsung secara optimal sehingga 

pengetahuan yang terbentuk masih terbatas dan belum sepenuhnya benar. 

Kesalahan responden dalam memahami mekanisme penularan Tuberkulosis juga bertentangan 

dengan konsep ilmiah mengenai karakteristik bakteri penyebab penyakit tersebut. Menurut Sucipto (2023), 

Mycobacterium tuberculosis merupakan bakteri yang sensitif terhadap sinar matahari langsung, tetapi 

mampu bertahan hidup selama berjam-jam bahkan berhari-hari di tempat yang gelap dan lembap. Selain 

itu, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020) menyatakan bahwa satu penderita TB paru dengan 

hasil BTA positif dapat menularkan penyakit kepada sekitar 10–15 orang setiap tahun apabila tidak 

dilakukan upaya pencegahan. Oleh karena itu, perilaku seperti meludah sembarangan maupun tidak 

menggunakan masker di tempat ramai dapat meningkatkan konsentrasi kuman di udara dan memperbesar 

risiko terjadinya penularan silang (cross infection). 

Rendahnya pengetahuan responden dalam penelitian ini juga diduga dipengaruhi oleh keterbatasan 

akses terhadap informasi kesehatan yang benar dan terstruktur. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian 

Zaidi dkk. (2024) yang menggunakan desain cross-sectional pada 200 pasien TB paru dewasa. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor sosiodemografi sangat memengaruhi tingkat pengetahuan 

penderita Tuberkulosis. Pasien yang tidak memperoleh informasi kesehatan secara akurat cenderung 

memiliki literasi kesehatan yang rendah, mengalami stigma, serta kurang memahami prosedur pencegahan 

dan perawatan yang benar. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Purba dkk. (2022) yang menemukan bahwa 

hanya 26,7% responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebelum diberikan intervensi media visual. 

Hasil analisis menggunakan uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki 

pemahaman yang rendah mengenai pencegahan Tuberkulosis sebelum diberikan pendidikan kesehatan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mulyani dan Nisa (2024) dengan desain quasi experiment one 

group pretest-posttest juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum diberikan 

intervensi video masih berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 64,29. Setelah diberikan intervensi video 

edukasi, nilai rata-rata meningkat menjadi 75,71. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebelum intervensi 

dilakukan, pengetahuan responden masih belum optimal dan memerlukan media edukasi yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman mereka. 

Hasil serupa juga dilaporkan oleh Syalfina dkk. (2025) melalui penelitian pre-experimental one 

group pretest-posttest terhadap 72 responden. Sebelum diberikan video edukasi, sebagian besar responden 

(79,2%) memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang. Setelah diberikan intervensi, terjadi 

peningkatan pengetahuan ke kategori cukup dan baik. Temuan tersebut semakin memperkuat bahwa tanpa 

adanya pendidikan kesehatan melalui media yang menarik, tingkat pengetahuan penderita Tuberkulosis 

cenderung masih rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan responden 

mengenai penularan Tuberkulosis sebelum diberikan video edukasi masih didominasi kategori cukup dan 

rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman responden mengenai mekanisme penularan dan upaya 

pencegahan Tuberkulosis belum optimal, terutama terkait perilaku berisiko seperti meludah sembarangan, 
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penggunaan masker di tempat ramai, serta daya tahan bakteri di lingkungan tertentu. Rendahnya 

pengetahuan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan yang 

benar dan kurangnya pendidikan kesehatan yang terstruktur. Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa tanpa intervensi edukasi yang efektif, tingkat pengetahuan penderita 

maupun masyarakat mengenai Tuberkulosis cenderung masih berada pada kategori rendah hingga sedang. 

 

Pengetahuan Responden tentang Penularan Tuberkulosis Sesudah Diberikan Video Edukasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 4.6, terlihat adanya peningkatan yang sangat 

signifikan pada tingkat pengetahuan responden di wilayah Kota Langsa setelah diberikan intervensi berupa 

video edukasi (post-test). Seluruh responden (100%) berada pada kategori pengetahuan baik. Peningkatan 

tersebut juga terlihat dari perubahan nilai median, yaitu dari 2,00 pada saat pre-test menjadi 1,00 pada saat 

post-test. Temuan ini menunjukkan bahwa informasi mengenai penularan Tuberkulosis yang disampaikan 

melalui media audiovisual dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh seluruh responden. 

Efektivitas video edukasi dalam meningkatkan pengetahuan dapat dijelaskan melalui teori 

behaviorisme dan konstruktivisme. Menurut Rochaendi dkk. (2024), dalam perspektif behaviorisme, video 

edukasi berfungsi sebagai stimulus yang memberikan penguatan (reinforcement) melalui penyampaian 

informasi secara berulang sehingga mampu mengubah respons individu dari tidak mengetahui menjadi 

mengetahui. Sementara itu, dalam pendekatan konstruktivisme, responden tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga membangun pemahaman baru berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh 

selama menyaksikan video edukasi. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh teori penginderaan yang dikemukakan oleh Wawan dan 

Dewi (2017), yang menyatakan bahwa sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui indra penglihatan dan 

pendengaran. Media video menggabungkan kedua indra tersebut secara bersamaan sehingga informasi 

menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Pendapat tersebut diperkuat oleh Kristanto (2016) yang 

menyatakan bahwa media video mampu menyajikan informasi secara lebih konkret dibandingkan media 

berbasis teks. 

Dalam perspektif Taksonomi Bloom yang dikemukakan oleh Swarjana (2022), peningkatan 

pengetahuan setelah pemberian video edukasi menunjukkan bahwa responden telah mencapai tingkat 

pemahaman (comprehension), yaitu mampu memahami, menjelaskan kembali, dan menginterpretasikan 

konsep penularan serta pencegahan Tuberkulosis. Hal ini terlihat dari perubahan jawaban responden yang 

sebelumnya kurang tepat menjadi benar setelah memperoleh intervensi. 

Selama proses post-test, peneliti menemukan bahwa responden mampu memperbaiki jawaban pada 

beberapa pernyataan yang sebelumnya banyak dijawab secara tidak tepat, terutama pada pernyataan negatif 

nomor 8 dan 9. Responden telah memahami bahwa kebiasaan meludah sembarangan dapat meningkatkan 

risiko penularan Tuberkulosis serta menyadari pentingnya penggunaan masker sebagai upaya melindungi 

orang lain dari penularan penyakit. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa video edukasi mampu 

memperbaiki kesalahan pemahaman responden terhadap perilaku pencegahan Tuberkulosis. 

Keberhasilan intervensi ini sejalan dengan penelitian Aulia dan Tiala (2021) yang menggunakan 

metode quasi experimental dengan dua kelompok pre-test dan post-test pada 30 responden. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kelompok yang memperoleh edukasi melalui video memiliki peningkatan 

nilai pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa 

media video merupakan sarana pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai informasi kesehatan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Zainuddin dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

pendidikan kesehatan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan mendorong individu untuk 

menerapkan perilaku yang mendukung kesehatan. Melalui penyampaian informasi yang sistematis dan 

menarik, video edukasi mampu mengatasi keterbatasan pengetahuan yang sebelumnya dimiliki responden. 
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Peningkatan pengetahuan setelah pemberian video edukasi juga konsisten dengan berbagai 

penelitian sebelumnya. Elza (2025) melaporkan adanya peningkatan skor pengetahuan yang signifikan 

setelah pemberian video edukasi, sehingga media video dinilai efektif dalam menyampaikan informasi 

kesehatan yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami. Penelitian Sayuti dkk. (2022) terhadap 72 

responden juga menunjukkan bahwa edukasi melalui video mampu meningkatkan pengetahuan secara 

signifikan karena visualisasi yang ditampilkan membantu responden memahami langkah-langkah praktis 

dalam penerapan perilaku kesehatan. 

Temuan serupa dilaporkan oleh Rosidawati dkk. (2026) yang menggunakan media edukasi 

multimedia, termasuk video animasi, kepada keluarga responden. Penelitian tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan tingkat pengetahuan yang signifikan setelah intervensi. Para peneliti menyimpulkan bahwa 

penggunaan media multimedia mampu mengatasi hambatan komunikasi dan mempercepat pemahaman 

keluarga dalam upaya pencegahan penyakit. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Bulan dkk. (2024) yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan responden meningkat hingga 92,63% setelah diberikan edukasi melalui 

video, dengan hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05). 

Selain itu, Sasmita dkk. (2023) melaporkan bahwa penggunaan media audiovisual memiliki 

efektivitas sebesar 62% dalam kategori baik. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Ruben dkk. (2023) 

yang menemukan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah pemberian video edukasi dengan nilai 

p=0,000. Konsistensi hasil dari berbagai penelitian tersebut semakin memperkuat bahwa media video 

merupakan salah satu metode pendidikan kesehatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai Tuberkulosis. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian video edukasi memberikan 

dampak yang sangat signifikan terhadap peningkatan pengetahuan responden mengenai penularan 

Tuberkulosis. Seluruh responden mengalami peningkatan hingga mencapai kategori pengetahuan baik, 

yang menunjukkan bahwa media video mampu menyampaikan informasi secara jelas, menarik, dan mudah 

dipahami. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan jawaban responden yang sebelumnya kurang tepat 

menjadi benar, khususnya mengenai penggunaan masker dan larangan meludah sembarangan sebagai upaya 

pencegahan penularan Tuberkulosis. Temuan ini memperkuat bahwa video edukasi merupakan media 

promosi kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan penderita Tuberkulosis serta dapat 

dijadikan sebagai salah satu strategi edukasi dalam upaya pencegahan penularan Tuberkulosis di 

masyarakat. 

 

Pengetahuan Responden tentang Penularan Tuberkulosis Sesudah Diberikan Video Edukasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 4.6, terlihat adanya peningkatan yang sangat 

signifikan pada tingkat pengetahuan responden di wilayah Kota Langsa setelah diberikan intervensi berupa 

video edukasi (post-test). Seluruh responden (100%) berada pada kategori pengetahuan baik. Peningkatan 

tersebut juga terlihat dari perubahan nilai median, yaitu dari 2,00 pada saat pre-test menjadi 1,00 pada saat 

post-test. Temuan ini menunjukkan bahwa informasi mengenai penularan Tuberkulosis yang disampaikan 

melalui media audiovisual dapat diterima, dipahami, dan diingat dengan baik oleh seluruh responden. 

Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa video edukasi merupakan media yang 

efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan. Menurut Rochaendi dkk. (2024), dalam perspektif teori 

behaviorisme, video edukasi berfungsi sebagai stimulus yang memberikan reinforcement melalui 

penyampaian informasi secara berulang sehingga mampu mengubah respons individu dari tidak mengetahui 

menjadi mengetahui. Sementara itu, dalam pendekatan konstruktivisme, responden tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga membangun pemahaman baru berdasarkan pengalaman belajar yang 

diperoleh selama menyaksikan video edukasi. Dengan demikian, proses belajar yang terjadi tidak hanya 

sebatas menerima informasi, tetapi juga mengonstruksi pengetahuan yang lebih bermakna. 

Efektivitas video edukasi juga didukung oleh teori penginderaan yang dikemukakan oleh Wawan 
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dan Dewi (2017), yang menyatakan bahwa sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui indra 

penglihatan dan pendengaran. Media video mampu menggabungkan kedua indra tersebut secara bersamaan 

sehingga pesan kesehatan lebih mudah dipahami dan diingat. Pendapat ini diperkuat oleh Kristanto (2016) 

yang menyatakan bahwa media video dapat menyajikan informasi secara lebih konkret dibandingkan media 

berbasis teks karena mampu menampilkan gambar bergerak, suara, serta ilustrasi yang membantu proses 

belajar. 

Dalam perspektif Taksonomi Bloom (Swarjana, 2022), peningkatan pengetahuan setelah 

pemberian video edukasi menunjukkan bahwa responden telah mencapai tingkat pemahaman 

(comprehension), yaitu mampu memahami, menjelaskan kembali, serta menginterpretasikan konsep 

penularan dan pencegahan Tuberkulosis. Hal tersebut terlihat dari perubahan jawaban responden yang 

sebelumnya kurang tepat menjadi benar setelah memperoleh intervensi. 

Selama proses post-test, peneliti menemukan bahwa responden mampu memperbaiki jawaban pada 

beberapa pernyataan yang sebelumnya banyak dijawab secara tidak tepat, terutama pada pernyataan negatif 

nomor 8 dan 9. Responden telah memahami bahwa kebiasaan meludah sembarangan dapat meningkatkan 

risiko penularan Tuberkulosis serta menyadari pentingnya penggunaan masker sebagai upaya melindungi 

orang lain dari penularan penyakit. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa video edukasi tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan secara umum, tetapi juga memperbaiki pemahaman responden terhadap 

perilaku pencegahan yang sebelumnya masih keliru. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aulia dan Tiala (2021) yang menggunakan metode 

quasi experimental dengan dua kelompok pre-test dan post-test pada 30 responden. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kelompok yang memperoleh edukasi melalui video memiliki peningkatan 

pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Demikian pula, Elza (2025) melaporkan 

adanya peningkatan skor pengetahuan yang signifikan setelah pemberian video edukasi, sehingga media 

video dinilai efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan yang kompleks menjadi lebih mudah 

dipahami. 

Temuan yang sama juga dilaporkan oleh Sayuti dkk. (2022), yang menunjukkan bahwa edukasi 

melalui video mampu meningkatkan pengetahuan secara signifikan karena visualisasi yang ditampilkan 

membantu responden memahami langkah-langkah praktis dalam penerapan perilaku kesehatan. 

Selanjutnya, Rosidawati dkk. (2026) membuktikan bahwa penggunaan multimedia, termasuk video 

animasi, mampu meningkatkan pengetahuan keluarga mengenai pencegahan penyakit serta mengatasi 

hambatan komunikasi dalam penyampaian informasi kesehatan. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian 

Bulan dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa pengetahuan responden meningkat hingga 92,63% setelah 

diberikan edukasi melalui video dengan hasil uji statistik yang bermakna (p<0,05). 

Konsistensi efektivitas media video juga ditunjukkan oleh penelitian Sasmita dkk. (2023) yang 

melaporkan bahwa media audiovisual memiliki efektivitas sebesar 62% dalam kategori baik. Sejalan 

dengan itu, Ruben dkk. (2023) menemukan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah 

pemberian video edukasi dengan nilai p=0,000. Kesamaan hasil dari berbagai penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa media video secara konsisten mampu meningkatkan pengetahuan pada berbagai 

kelompok sasaran dan dalam berbagai konteks pendidikan kesehatan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Zainuddin dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

pendidikan kesehatan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan mendorong individu untuk 

mengubah perilaku ke arah yang lebih sehat. Melalui penyampaian informasi yang sistematis, menarik, dan 

mudah dipahami, video edukasi mampu mengatasi keterbatasan pengetahuan responden sehingga mereka 

lebih memahami cara penularan serta upaya pencegahan Tuberkulosis. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian video edukasi memberikan 

dampak yang sangat signifikan terhadap peningkatan pengetahuan responden mengenai penularan 

Tuberkulosis. Seluruh responden mengalami peningkatan hingga mencapai kategori pengetahuan baik, 
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yang menunjukkan bahwa media video mampu menyampaikan informasi secara efektif, jelas, dan mudah 

dipahami. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan jawaban responden yang sebelumnya kurang tepat 

menjadi benar, khususnya mengenai penggunaan masker dan larangan meludah sembarangan sebagai upaya 

pencegahan penularan Tuberkulosis. Oleh karena itu, video edukasi dapat dijadikan sebagai salah satu 

strategi promosi kesehatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan penderita Tuberkulosis dan 

mendukung upaya pencegahan penularan penyakit di masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Pemberian video edukasi berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan penderita Tuberkulosis 

mengenai penularan penyakit. Sebelum intervensi, mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan 

pada kategori cukup dan rendah, sedangkan setelah diberikan video edukasi seluruh responden (100%) 

berada pada kategori pengetahuan baik. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi (p < 0,05). Temuan ini 

menunjukkan bahwa video edukasi merupakan media promosi kesehatan yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman penderita Tuberkulosis mengenai penularan dan upaya pencegahan penyakit. 

Video edukasi dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media promosi kesehatan dalam program 

pengendalian Tuberkulosis di fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya puskesmas, untuk meningkatkan 

pengetahuan penderita mengenai penularan dan pencegahan penyakit. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, melibatkan kelompok kontrol, serta melakukan evaluasi 

jangka panjang terhadap perubahan perilaku pencegahan Tuberkulosis setelah pemberian edukasi. 

. 
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